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HARI-HARI RAYA PENGGANTI  
 

 
 

Disebagian besar benua Eropa dan Amerika serta Asia juga Afrika, sudah 

lazim dikenal dan dilaksanakan oleh kebanyakan orang-orang Kristen, berbagai 

perayaan spt, Christmass [Natal], Easter [Paskah], Valentine Day [hari kasih 

sayang], Hallowen [pesta kostum dan arwah-arwah]. Namun kesemua nama hari 

raya tersebut tidak berhubungan sama sekali dengan Yahshua dan Kitab Suci 

TaNaKh [ Torah, Nabi-nabi dan Syair] serta Brit Khadasha [Perjanjian Baru] tidak 

pernah mereferensikan berbagai ibadah yang merupakan ekspresi sinkretisme 

paganistik dan kekristenan di Barat. Dalam buku, “Biblical Holy Day” dikatakan, 

“Dunia telah terjerat dalam berbagai penggantian. Baik penggantian hari raya 

dalam Kitab Suci maupun nama Yang Maha Kuasa. Keselamatan menjadi sesuatu 

yang terancam yang datang melalui ketidakpahaman akan keselamatan serta 

kebutaan iman sehingga menghancurkan Kasih KaruniaNya” [Yahweh New 

Covenant Assemblies, www.ynca.com, 1999, p.9]. C.J. Koster mengatakan bahwa 

sebelum Abad ke-3 Ms, para penerus rasuli tidak pernah mengenal dan 

merayakan hari-hari raya asing tersebut. Bahkan hari-hari raya pengganti 

tersebut berkaitan dengan adopsi terhadap sistem hari raya kekafiran Eropa pra 

Mesias [Come Out of Her, My People, Institute for Scriptures Research, 1998, 

p.27]. Darimana dan bagaimana Christmass dapat masuk dalam sistem perayaan 

Kekristenan? J.I. Packer & Merril C. Tenney menjelaskan demikian: “Sebuah 

pesta orang kafir yang bernama Natalis Invicti, merupakan perayaan besar-

besaran orang Romawi pra Mesias, setiap tgl 25 Desember, ketika matahari 

berada pada titik balik dari musim dingin k musim semi. Bangsa Romawi yang 

memuja dewa matahari, dengan penuh semangat mengajak rekan-rekan Kristen 

mereka untuk merayakan pesta ini. Pada tahun 386 Ms, para pemimpin gereja 

menentukan perayaan yang disebut Christ Mass [kedatangan Kristus] pada 

tanggal yang sama, supaya orang kristen dapat mengikuti pesta itu tanpa 

menaruh perhatian pada aliran kafir. Setelah Kerajaan Romawi hancur, orang-

orang Kristen tetap merayakan kebiasaan itu. Sejak saat itu, tgl 25 Desember 

terasa lebih cocok daripada tanggal yang lain” [Dunia Perjanjian Baru, Gandum 

Mas, 1993, hal 126]. 
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Kata “Easter” dipergunakan untuk mengistilahkan “Paskah”. Dalam 

terjemahan versi King James, ayat tersebut disematkan satu kali dalam Kisah 

Rasul 12:4. Dalam The Oxford English Dictionary, dijelaskan mengenai asal 

usul kata “Easter” sbb : “Easter memiliki nama mula-mula daari periode pra 

Kristen, sebuah nama yang dirayakan bagi Eostre, dewi dari Jerman kuno yang 

juga dikenal dengan sebutan Eos dari Yunani atau sebagai Usha/Ushas nama 

dewi Hindu. Eostre dikenal sebagai dwi kesuburan atau kelahiran. Selanjutnya, ini 

adalah nama lain dari dewa matahari, nama lain dari kedewaan, Eostre, Eastre, 

Eostra atau Ostara, yang telah diadopsi oleh Kekristenan. Dalam kebudayaan 

Yunani kuno disebut dengan Eos atau Homer atau Ishtar dalam tradisi Syria. 

Dalam kebudayaan Yunani kuno, Eos dipandang sebagai dewi yang penuh cinta 

dan dihubungkan dengan kesuburan yang dilambangkan dalam bentuk telur atau 

kelinci” [C.J. Koster, Come Out of Her My People, Institute For Scriptures 

Research, 1998, p.25] 

 

KONKLUSI 

 

Ketujuh hari raya yang ditetapkan Yahweh memiliki makna ganda. Makna 

historis yang berhubungan dengan hubungan Israel dengan Yahweh. Makna 

Mesianis yang berhubungan dengan kehidupan dan karya Mesias Yahshua, dari 

kelhiran, kematian, kebangkitan dari maut, sampai kedatanganNya yang kedua 

kali. Makna personal bagi orang beriman yaitu pengalaman kerohanian yang 

dihayati dengan berbagai tahapan dalam tujuh hari raya tersebut. Untuk lebih 

jelasnya, dapat melihat bagan berikut : 
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Hari 
Raya 

 
Dasar 

Hukum 

 
Yahshua & 
Para Rasul 
merayakan 

 
Karya Mesias 

 
Pengalaman 

orang beriman 

 
Paskah 

 
Imamat 

23:5 

 
Mat 26:2, Luk 
2:41-42, 1 Kor 

11:23-29 

 
Dia adalah 

domba Paskah 
1 Kor 5:7 

 
Kematian terhadap 

dosa 

 
Roti 

Tidak 
Beragi 

 
Imamat 
23:6-8 

 
Mat 26:17, 

Mrk 14:12. Kis 
20:6, 

 1 Kor 5:6-8 

 
Dia terkubur 
dalam bumi 

Mat 27:57-61 

 
Membuang ragi 

dosa dalam hidup 
1 Kor 5:6-8 

 
 

Buah 
Sulung 

 
Imamat 
23:9-14 

 
1 Kor 15:3, 

14,23 

 
Dia bangkit dari 

kematian sebagai 
yang sulung 

1 Kor 15:3,14,23, 
Mat 28:1 

 
Orang beriman 

harus 
menghasilkan 

buah pertobatan 
Mat 3:8, Gal 5:19 

 
Peniup

an 
Sangka

kala 

 
Imamat 

23:23-25 

 
Mat 24:30-31, 
1 Tes 4:16-17, 

Why 11:15 

 
Yahshua akan 

datang kembali 
dan orang mati 

mengalami 
kebangkitan 

1 Tes 4:16-17, 1 
Kor 15:51-52 

 

 
Orang beriman 

akan 
menyongsong 

kedatangan-Nya 
diatas awan 

1 Tes 4:16-17 

 
Penda
maian 

 
Imamat 

23:26-32 

 
Yoh 7:1-
2,8,10,14 
Kis 18:21 

 
Mesias 

mendamaikan 
orang berdosa 

dengan Yahweh 
Bapa Surgawi 
Ibr 8:9, 1 Tim 

1:15 

 
Orang beriman 

didamaikan 
dengan Elohim 
melaui korban 
darah Mesias 

Ibr 8:9, Ef 1:7, Kol 
1:20 

 
Pondok 
Daun 

 
Imamat 

23: 33-43 

 
Yoh 7:37-38 

 
Mesias akan 
memerintah 

dalam Kerajaan 
1000 tahun 

Why 20:4-6, Why 
21:3 

 
Orang beriman 

akan memerintah 
bersama Mesias 
dalam Kerajaan 

1000 tahun 
Why 20:4-6 

 
 
 
 

--- Teguh Hindarto, MTh --- 
 

Page 3 of 3 


